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ABSTRAK 

 Fiqih siyasah adalah suatu ilmu yang menelaah mengenai 

negara dan perundang-undangan yaitu ilmu tata negara Islam yang 

secara spesifik membahas tentang seluk beluk pengaturan kepentingan 

umat manusia. Menurut ketentuan umum Peraturan Bupati Pesisir Barat 

No 20 Tahun 2014 gergaji rantai adalah gergaji yang biasanya 

digunakan untuk menebang kayu yang lazim disebut Chain Shaw. Pada 

dasarnya gergaji rantai hanya boleh digunakan oleh pemiliknya, 

pemilikan gergaji rantai hanya dapat mengalihkan atau menjual gergaji 

rantainya kepada pihak perorangan yang memiliki hutan milik dan 

dalam pemanfaatan hasil kayunya telah memiliki izin yang sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku.Rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu Bagaimana Peran Pelaksanaan Dinas Lingkungan Hidup 

Terhadap Peraturan Bupati Pesisir Barat Nomor 20 Tahun 2014 

Tentang Pembatasan Kepemilikan dan Penggunaan Gergaji Rantai dan 

Bagaimana Pandangan Fiqh Siyasah terhadap Peran Pelaksanaan 

Peraturan Bupati Pesisir Barat Nomor 20 Tahun 2014 Tentang 

Pembatasan Kepemilikan dan Penggunaan Gergaji Rantai.  

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik 

interview, observasi, dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan 

adalah data primer yaitu data yang diperoleh dengan cara wawancara 

dengan Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Pegawai serta masyarakat 

yang mempunyai gergaji rantai sedangkan data sekunder didapat dari 

buku-buku yang berkaitan dengan skripsi yang mendukung informasi 

dan menunjang penulis skripsi.  

Berdasarkan hasil penelitian di dinas lingkungan hidup pesisir 

barat bahwa Peraturan Bupati Pesisir Barat No 20 Tahun 2014 tentang 

Pembatasan Kepemilikan dan Penggunaan Gergaji Rantai dibuat untuk 

mengantisipasi atau membatasi masyarakat dalam penggunaan gergaji 

rantai supaya tidak terjadi penebangan pohon secara liar. Meskipun 

peraturan sudah dibuat ternyata masih banyak oknum-oknum yang 

melanggar peraturan tersebut, dikarenakan kurangnya pengawasan dari 

pemerintah dalam hal mengawasi pembatasan kepemilikan dan 

penggunaan gergaji rantai akibatnya banyak terjadi penebangan pohon 

secara liar. Peran Dinas Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan 

peraturan bupati tersebut adalah untuk membantu terlaksananya 
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peraturan bupati mengenai pembatasan kepemilikan gergaji  rantai 

supaya tidak ada lagi penebangan pohon secara liar yang dapat 

mengakibatkan kerusakan lingkungan hutan. semua masyarakat juga 

diwajibkan harus ikut berperan dalam menjaga dan melestarikan hutan 

supaya tetap terjaga. Dengan demikian dalam pandangan fiqh siyasah 

dusturiyah manusia berkewajiban melaksanakan dan menaati 

peraturan, dalam hal menaati dengan melaksanakan peraturan sesuai 

dengan peraturan bupati yang sudah ditetapkan karena jika hutan 

dirusak bencana akan timbul dan banyak orang yang akan dirugikan. 
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MOTTO 

                                   

           

 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 

mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 

mereka kembali (ke jalan yang benar)”  

(Q.S. ar-Rȗm : 41). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memahami judul skripsi ini, penulis akan terlebih 

dahulu mengemukakan beberapa istilah yang terkandung dalam 

judul skripsi ini adapun judul skripsi ini adalah “Tinjauan Fiqh 

Siyasah Terhadap Peran Pelaksanaan Peraturan Bupati Pesisir 

Barat Nomor 20 Tahun 2014 Tentang Pembatasan Kepemilikan 

dan Penggunaan Gergaji Rantai” (Studi di Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Pesisir Barat) Adapun hal-hal penting yang 

berhubungan dengan judul tersebut sebagai berikut; 

Tinjauan dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan 

sebagai hasil telaah, pandangan, pendapat setelah menyelidiki 

dan mengamati suatu objek tertentu.1 

Fiqh Siyasah adalah berasal dari faqala-yafquhu-fiqhan 

secara bahasa pengertian fiqih adalah paham yang 

mendalam’dari definisi ini dapat dipahami bahwa fiqih adalah 

upaya sungguh-sungguh dari para ulama (mujtahidin) untuk 

menggali hukum- hukum syara’ sehingga dapat diamalkan oleh 

umat Islam.Kata siyasah yang berawal dari kata ‘sasa’berarti 

mengatur, mengurus dan memerintah; atau pemerintahan politik 

dan pembuatan kebijaksanaan.Jadi fiqh siyasah adalah salah satu 

aspek hukum yang membicarakan pengaturan dan pengurusan 

kehidupan manusia dalam bernegara demi mencapai 

kemaslahatan bagi manusia itu sendiri.2 

Peraturan Bupati Pesisir Barat Nomor 20 Tahun 2014 

Tentang Pembatasan Kepemilikan Dan Penggunaan Gergaji 

Rantai, gergaji rantai adalah yang biasanya digunakan untuk 

menebang kayu yang lazim disebut Chain Saw. Pada dasarnya 

gergaji rantai hanya boleh digunakan oleh pemiliknya, pemilikan 

gergaji rantai hanya dapat mengalihkan atau menjual gergaji 

 
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka , 1990), 951. 
2 Mohammad Iqbal, M.Ag., Fiqih Siyasah (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2014). 4. 

  1 



2 

 

 

rantainya kepada pihak perorangan yang memiliki hutan milik 

dan dalam pemanfaatan hasil kayunya telah memiliki izin yang 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas, maka 

dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul ini adalah 

bagaimana peran pelaksanaan terhadap peraturan bupati pesisir 

barat nomor 20 tahun 2014 tentang pembatasan kepemilikan dan 

penggunaan gergaji rantai. 

 

B. Latar Belakang 

Islam memberikan panduan yang jelas bahwa sumber 

daya alam merupakan daya dukung bagi kehidupan manusia 

yang harus dipelihara dengan sebaik-baiknya. Karena agama 

mengajarkan setiap umatnya untuk peduli terhadap lingkungan. 

Bahwa setiap kerusakan alam, lingkungan pada akhirnya akan 

memberikan dampak buruk jangka panjang kepada diri 

manusia sendiri.3  

Perspektif Fiqh Siyasah, manusia diharapkan mampu 

membina relasi yang harmonis bukan saja dengan Allah 

sebagai pencipta, dengan manusia lainnya, tetapi juga dengan 

alam.4 Manusia sebagai makhluk hidup yang tertinggi 

kedudukannya, dalam hidupnya sangat tergantung pada 

makhluk lain dan sumber daya alam yang ada di sekitarnya.5 

Dalam rangka memelihara keseimbangan dan keserasian 

hubungan mansia dengan alam, memelihara terwujudnya 

ketertiban dan kesejahteraan sosial sesama manusia, hukum 

 
3 Safrilsyah dan Fitriani, “Agama dan Kesadaran Menjaga 

Lingkungan,” Substantia, Vol 16, No 1, (2014). 62-63, https:// 

substantijurnal.org 
4Ismail Efendy, “Kondtruksi Pendidikan Kesehatan Lingkungan 

Dalam Perspektif Islam,” Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, vol. 40, No. 2, 

(2016). 

http://jurnalmiqotojs.uinsu.ac.id//index.php/journamiqotj/issue/view/24.  
5Agus Sulistyo, “Konsep Pendidikan Lingkungan Hidup Dalam 

Pandangan Islam”, Cahaya Pendidikan, Vol. 4, No. 1 (2018). 45-59, 

https://journal.unrika.ac.id/index.php/journalcahayapendidikan/article/downl

oad/1281/990.  

http://jurnalmiqotojs.uinsu.ac.id/index.php/journamiqotj/issue/view/24
https://journal.unrika.ac.id/index.php/journalcahayapendidikan/article/download/1281/990
https://journal.unrika.ac.id/index.php/journalcahayapendidikan/article/download/1281/990
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Islam menegakkan prinsip-prinsip yang wajib menjadi 

landasan dan titik tolak aktivitas kekuatan-kekuatan sosial, 

sehingga terjamin kehidupan yang teratur, seimbang, dan 

harmonis.6 

Perspektif Fiqh Siyasah terdapat konsep-konsep 

pelestarian lingkungan hidup yang bertitik tolak dari landasan 

teoritis fiqh, yaitu teori ushul al-fiqh yang sudah direvitalisasi, 

yang menuntut manusia untuk menjaga dan melestarikan 

lingkungan.7 Dalam Pandangan Islam manusia adalah makhluk 

terbaik diantara semua ciptaan tuhan yang diangkat menjadi 

khalifah dan memegang tanggung jawab mengelola bumi dan 

memakmurkannya. 

Pengendalian kerusakan lingkungan hidup merupakan 

upaya dalam rangka pelestarian fungsi lingkungan hidup. 

pengendalian kerusakan lingkungan dilaksanakan oleh 

pemerintah, daerah dinas dan penanggung jawab usaha 

dan/atau kegiatan sesuai dengan kewenangan, peran dan 

tanggung jawab masing-masing.  

Dari penjelasan diatas maka Allah swt, menjelaskan 

Dalam surah ar-Ruum ayat 41 yaitu: 

                                 

              

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut di sebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 

kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 

 
6Abdul Manan, “Pencemarandan Lingkungan Dalam Perspektif 

Hukum Islam,” Jurnal Hukum dan Peradilan, Vol. 3, no. 3, (2014).  223-240. 
7Siti Zulaikha, “Pelestarian Lingkungan Hidup PerspektifHukum Islam 

dan Undang-undang,” Akademika: Jurnal Pemikiran Islam, vol. 19, no. 2, 

(2014). 241-263, https://e-

journal.metrouniv.ac.id/index.php/akademika/article/view/414. 
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Agar mereka kembali ( kejalan yang benar ). (QS.ar-Rȗm : 

41).8 

 

Sesungguhnya Allah swt, sudah mengingatkan umat 

manusia untuk peduli dengan alam. Menjaga kelestariannya 

dan keseimbangan ekosistemnya agar tidak menimbulkan 

kerusakan di muka bumi, maka dari itu sebagai manusia kita 

harus menjaga dan mengelola alam secara optimal bukan hanya 

menjaga kelestarian alam tapi juga dapat mensejahterakan 

masyarakat. 

Kepentingan hidup manusia yang bersifat primer 

(daruriyyat) merupakan tujuan utama yang harus dipelihara 

oleh Hukum Islam. Kepentingan-kepentingan itu dalam 

maqashid al-syari’ah, meliputi pemeliharaan terhadap : (1) 

agama, (2) jiwa, (3) akal (4) keturunan, dan (5) harta. 

Menurut Peraturan Bupati Pesisir Barat  Nomor 20 

tahun 2014 tentang Pembatasan Pemilikan dan Kegunaan 

Gergaji Rantai, bahwa gergaji rantai adalah yang biasanya 

digunakan untuk menebang kayu yang lazim disebut Chain 

Saw. Pada dasarnya gergaji rantai hanya boleh digunakan oleh 

pemiliknya, pemilikan gergaji rantai hanya dapat mengalihkan 

atau menjual gergaji rantainya kepada pihak perorangan yang 

memiliki hutan milik dan dalam pemanfaatan hasil kayunya 

telah memiliki izin yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Berdasarkan hasil pemantauan dilapangan telah terjadi 

kerusakan hutan dan lingkungan hidup yang disebabkan oleh 

penebangan pohon yang menggunakan gergaji rantai. Untuk 

mengendali penggunaan gergaji rantai tersebut maka perlu ada 

suatu peraturan yang mengatur mengenai pembatasan 

kepemilikan dan penggunaan gergaji rantai didaerah 

Kabupaten Pesisir Barat yang perlu diatur dan ditetapkan 

dengan peraturan bupati.. 

 
8 Al-Qur’an Dan Terjemahan, Departemen Agama RI, (Bandung: CV. 

Diponegoro, 2010), 409 



5 

 

 

Menurut  Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 

tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya. Bangsa indonesia dianugrahi Tuhan yang Maha 

Esa kekayaan berupa sumber daya alam yang berlimpah,baik 

didarat maupun dilaut, diperairan maupun di udara yang 

merupakan modal dasar pembangunan nasional di segala 

bidang. Sumber daya alam hayati dan ekosistemnya merupakan 

bagian terpenting dari sumberdaya alam yang terdiri dari alam 

hewani, alam nabati ataupun berupan fenomena alam, baik 

secata masing-masing maupun bersama-sama mempunyai 

fungsi dan manfaat sebagai unsur pembentuk lingkungan hidup 

yang kehadirannya tidak dapat diganti. 

Dunia merupakan suatu tempat yang mempunyai 

banyak keanekaragaman sumber daya alam. Indonesia 

merupakan salah satu Negara yang kaya akan sumber daya 

alam tersebut, baik hayati maupun non hayati, sumber daya 

alam merupakan karunia dari Allah swt yang harus dikelola 

dengan bijaksana, sebab sumber daya alam memiliki 

keterbatasan penggunaannya. Oleh karena itu perlu dikelola 

dan dimanfaatkan secara lestari, selaras, serasi dan seimbang 

bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia pada khususnya dan 

umat manusia pada umumnya, baik masa kini maupun masa 

depan.9 

 

Mengingat sifatnya yang tidak dapat diganti dan 

mempunyai kedudukan serta peranan bagi kehidupan manusia, 

maka upaya observasi sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya adalah menjadi kewajiban mutlak dari tiap 

generasi.Tindakan yang tidak bertanggung jawab yang dapat 

menimbulkan kerusakan pada kawasan suaka alam dan 

kawasan pelestarian alam ataupun yang melanggar ketentuan 

tentang perlindungan tumbuhan dan satwa yang dilindungi, 

diancam dengan pidana yang berat berupa pidana badan dan 

 
9Supriadi, Hukum Lingkungan Indonesia, cet. Ke-2, (Jakarta: 

Sinargrafika, 2008), 95. 



6 

 

 

denda. Pidana yang berat tersebut dipandang perlu karena 

kerusakan atau kepunahan salah satu unsur sumber daya alam 

hayati dan ekosistemnya akan mengakibatkan kerugian besar 

bagi masyarakat yang tidak dapat dinilai dengan materi, 

sedangkan pemulihannya kepada keadaan semula tidak 

mungkin lagi. 

Dilokasi penelitian yang hendak dilaksanakan 

penelitian ini tempatnya di Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Pesisir Barat, peneliti menyaksikan langsung betapa 

nyatanya dampak kerusakan hutan yang kerugiannya dirasakan 

masyarakat Kabupaten Pesisir Barat.Diantara perusakannya 

kebun sengon, damar dan lain-lainnya penyebab kerusakan ini 

tidak lepas dari paktor alam dan kecerobohan masyarakat yang 

menebang pohon secara liar. 

Daerah Pesisir Barat merupakan salah satu wiliyah 

kabupaten termuda yang memiliki sejumlah kawasan hutan 

lindung, yang harus dilindungi masyarakat setempat.Hasil 

observasi dilapangan telah terjadi kerusakan hutan dan 

lingkungan hidup yang disebabkan oleh penebangan pohon 

yang menggunakan gergaji rantai.Untuk mengendali 

penggunaan gergaji rantai tersebut maka perlu ada suatu 

peraturan yang mengatur mengenai pembatasan kepemilikan 

dan penggunaan gergaji rantai didaerah kabupaten pesisir barat 

yang perlu diatur dan ditetapkan dengan peraturan bupati. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, 

penelitian ini dapat di indentifikasikan dan difokuskan yang 

berjudul Tinjauan Fiqh Siyasah Terhadap Peran Pelaksanaan 

Peraturan Bupati Pesisir Barat Nomor 20 Tahun 2014 Tentang 

Pembatasan Kepemilikan Dan Penggunaan Gergaji Rantai 

(Studi di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pesisir Barat). 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini : 

1.  Bagaimana Peran Pelaksanaan Dinas Lingkungan Hidup 

Terhadap Peraturan Bupati Pesisir Barat Nomor 20 Tahun 

2014 Tentang Pembatasan Kepemilikan dan Penggunaan 

Gergaji Rantai? 

2. Bagaimana Pandangan Fiqh Siyasah terhadap Peraturan 

Bupati Pesisir Barat Nomor 20 Tahun 2014 Tentang 

Pembatasan Kepemilikan dan Penggunaan Gergaji Rantai? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dan mengkaji tentang : 

1. Untuk mengetahui bagaimana Peran Pelaksanaan Dinas 

Lingkungan Hidup Terhadap Peraturan Bupati Pesisir 

Barat Nomor 20 Tahun 2014 Tentang pembatasan 

kepemilikan dan penggunaan gergaji rantai.  

2. Untuk mengetahui bagaimana Pandangan Fiqh Siyasah 

terhadap Peraturan Bupati Pesisir Barat Nomor 20 Tahun 

2014 Tentang Pembatasan Kepemilikan dan Penggunaan 

Gergaji Rantai. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

dijadikan sumbangan khasanah ilmu pengetahuan dalam 

bidang ilmu hukum dan siyasah. 

2. Secara Praktis 

1. Bagi pembaca : bahwa, hasil penelitian ini dapat 

dimaksudkan bisa bermanfaat sebagai masukan, 

petunjuk, maupun acuan sertabahan pertimbangan 

yang cukup berarti bagi penelitian lain. 

2. Bagi penelitian : sebagai penerapan ilmu pengetahuan 

yang penulis peroleh serta untuk menambah 

pengalaman dan wawasan baik dalam bidang 
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penelitian lapangan maupun penulisan karya ilmiah 

terkait dengan Tinjauan Fiqh Siyasah terhadap Peran 

Pelaksanaan Peraturan Bupati Pesisir barat Nomor 20 

Tahun 2014 Tentang pembatasan Kepemilikan Dan 

Penggunaan Gergaji Rantai (Studi di Dinas 

Lingkungan Hidup Pesisir Barat). 

 

G.  Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan merupakan 

ulasan peneliti terhadap bahan Pustaka dan hasil-hasil 

penelitian yang sudah dilakukan orang lain dan relevan dengan 

tema dan topik penelitian yang akan dilakukan.10Sejauh ini 

terdapat beberapa sumber penelitian yang memiliki keterkaitan 

dengan skripsi yang teliti. Adapun diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anggini Yulanda 

Agustria, Jurusan Hukum Tata Negara Fakultas Syari’ah 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, dalam 

hasil penelitian skripsi ini yang berjudul “Implementasi 

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2019 Tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Dalam 

Perspektif Fiqh Siyasah (Studi di Desa Pulau Negara, 

Kecamatan Buay Pemuka Peliung, Kabupaten Oku Timur 

Sumatra Selatan)”. Penelitian ini menggunakan penelitian 

lapangan (field research). Metode berfikiryang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode berfikir secara 

deskriptif. Teknik pengumpulan data di peroleh dengan 

wawancara. Dalam penelitian ini penulis menyimpulkan 

merosotnya kualitas hasil ekosistem sungai dan fungsi air 

karena rendahnya kesadaran dari masyarakat akan bahaya 

dari air sungai yang tercemar oleh limbah dan kerusakan 

 
10Pedoman  Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program Sarjana, 

(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020), 5. 
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ekosistem sungai akibat penangkapan hewan-hewan 

sungai dengan illegal.11 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Revi Puja Sari, Jurusan 

Hukum Tata Negara (Siyasah Syar’iyyah) Fakultas 

Syar’ah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

dalam hasil penelitian skripsi ini yang 

berjudul“Implementasi Pasal 12 Undang-undang Nomor 

18 Tahun 2013 Tentang Pencegahan Dan Pemberantasan 

Perusakan Hutan Perspektif Fiqh Siyasah (Studi di Hutan 

Kawasan Taman nasional Bukit Barisan Selatan Desa 

Rata Agung Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir 

Barat)”. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 

(field research). Metode berfikiryang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data di peroleh dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 

disimpulkan bahwa: Pertama, Lemahnya penegakan 

hukum terhadap masyarakat yang melanggar peraturan 

yang hanya memberikan keringanan tanpa hukuman yang 

sudah ditetapkan sehingga membuat masyarakat yang 

membuka lahan perkebunan dalam hutan kawasan tidak 

merasa jera dan tetap melanggar peraturan yang ada. 

Kedua, Dalam pandangan fiqh siyasah terhadap 

implementasi pasal 12 Undang Undang Nomor 18 Tahun 

2013 belum sesuai karena masyarakat yang membuka 

lahan perkebunan dalam hutan kawasan merupakan 

perbuatan yang merusak lingkungan seperti yang 

terkandung dalam ayat al-Quran dan Hadist.12 

 
11Implementasi Undang-undang Nomor 32 Tahun 2019 Tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Fiqh 

Siyasah oleh Anggini Yulanda Agustria, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 
12Implementasi Pasal 12 Undang-undang Nomor 18 Tahun 2013 

Tentang Pencegahan Dan Pemberantasan Perusakan Hutan Perspektif Fiqh 

Siyasah oleh Revi Puja Sari, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Hipzon, Jurusan Aqidah 

Dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Dalam 

hasil penelitian skripsi yang berjudul “Pelestarian 

Lingkungan Dalam Pandangan Islam (Studi di Desa 

Pardasuka Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat)”. 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 

research). Metode berfikiryang digunakan adalah metode 

deskriptif atau menggambarkan secara sistematis dan 

akurat. Teknik pengumpulan data di peroleh dengan 

observasi, interview dan dokumentasi. Dalam penelitian 

ini disimpulkan bahwa: Di desa Pardasuka sangat minim 

kesadarannya terhadap kelestarian lingkungan yang telah 

dilaksanakannya, beberapa pencerahan dengan 

mengadakan pelatihan bagaimana melestarikan 

lingkungan dengan baik akan tetapi tidak diindahkan 

sehingga tejadi kerusakan di lingkungan pardasuka.13 

Penelitian terdahulu sama sama membahas masalah 

perlindungan, pengelolaan dan pelestarian lingkungan hidup. 

Sedangkan perbedaanya yaitu permasalahan yang ada di 

skripsi yang berjudul Tinjauan Fiqh Siyasah Terhadap Peran 

Pelaksanaan Peraturan Bupati Pesisir Barat Nomor 20 Tahun 

2014 Tentang Pembatasan Kepemilikan Dan Penggunaan 

Gergaji Rantai  ini lebih menekankan terhadap Peraturan 

Bupati dan Fiqh Siyasah . 

H. Metode penelitian 

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu 

penelitian itu dilaksanakan, metode penelitian juga 

membicarakan bagaimana cara melaksanakan penelitian. 

Metode penelitian mencakup prosedur penelitian dan tekhnik 

penelitian, prosedur penelitian membicarakan urutan kerja 

 
13Pelestarian Lingkungan Dalam Pandangan Islam oleh Hipzon, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
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penelitian , sedangkan tekhnik penelitian membicarakan alat-

alat yang digunkan dalam mengumpukan penelitian.14 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenis penelitian, penelitian ini 

termasuk penelitian lapangan (field research)15, yaitu 

pengumpulan data yang dilakukan dilapangan secara 

sistematis tentang berbagai macam data yang 

berhubungan dengan masalah yang ada dilapangan.16Dan 

dalam hal ini data maupun informasi bersumber dari 

interview dengan para pihak yang bersangkutan yang ada 

di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pesisir Barat. 

b.  Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini bersifat deskriptif, artinya suatu penelitian yang 

bertujuan untuk membuat deskriptif, gambaran atau 

lukisan secara sistematik, factual dan akurat, mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena 

yang diselidiki.17Yang berkaitan dengan Tinjauan Fiqh 

Siyasah Terhadap Peran Pelaksanaan Peraturan Bupati 

Pesisir Barat Nomor 20 Tahun 2014 Tentang Pembatasan 

Kepemilikan dan Penggunaan Gergaji Rantai. 

2. Partisipan dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Pesisir Barat yang mayoritas bersuku Lampung. 

Penelitian ini ditunjukkan langsung kepada pegawai dinas 

lingkungan hidup dalam hal penelitian ini kepada Kepala 

Dinas Lingkungan Hidup dan Pegawai yang akan menjadi  

 
14 Susiadi AS, Metode Penelitian, (Lampung, Fakultas Syariah IAIN 

Raden Intan Lampung, 2014), 19 
15 Cholid, Abu Achmad, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1997), 41 
16 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. 

Remaja Rosydakarya, 2000), 40 
17 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Bhalia Indonesia, 2011), 

54 
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narasumber  dalam menjelaskan suatu pertanyaan yang akan 

dipeneliti terkait masalah yang akan diteliti guna menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tentang pembatasan kepemilikan 

dan kegunaan gergaji rantai. 

3. Jenis Data dan Sumber Data 

a.  Data Primer  

Data primer adalah sumber-sumber yang 

memberikan data langsung dari tangan pertama. Artinya 

dalam konteks penelitian ini bahwa sumber data tersebut 

kemudian dijadikan acuan utama karena mengandung 

data-data penting. Dalam penelitian ini untuk menjadi 

sumber data primer adalah beberapa masyarakat yang 

bersangkutan dan yang mengetahui tentang objek 

penelitian.18 

b. Data Skunder 

Merupakan sekumpulan data yang akan 

menompang data-data primer yang berkaitan dengan 

objek penelitian. Sumber data skunder ini berupa buku-

buku yang berkaitan dengan skripsi yang mendukung 

informasi dan menunjang penulis skripsi. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari subjek 

penelitian.19 Adapun populasi yang ditentukan dalam 

menyusun proposal skripsi ini yaitu 6 orang terdiri dari 

Kepala Dinas Lingkungan Hidup, Sekertaris, 2 orang 

Pegawai, dan 2 orang Masyarakat. 

 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil 

melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki 

 
18Syarifudin Hidayat, Metode Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 

2002), 21 
19Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid ll, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2000), 70 
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karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap 

bisa mewakili populasi.20 Adapun  sampel dalam 

penelitian ini mengambil semua populasi yaitu 6 orang 

terdiri dari Kepala Dinas Lingkungan Hidup, Sekertaris, 

2 orang Pegawai, dan 2 orang Masyarakat. Oleh karena 

itu penelitian merupakan penelitian populasi. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

pembahasan skripsi ini, maka penulis menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data. Diantaranya yaitu : 

a. Metode Interview 

Interview adalah merupakan suatu dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara. Interview ini di gunakan 

penulis sebagai alat bantu dalam menggali dan 

mendapatkan data mengenai konteks dari pembahasan 

yang diteliti.21 

b. Metode Observasi 

Metode observasi yaitu alat pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 

secara sistematis tentang gejala-gejala yang diselidiki. 

Penulis mengamati masalah di Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Pesisir Barat sebagai penunjang 

skripsi ini.22 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah dan lain sebainya. 

Pengumpulan data adalah mencatat pristiwa-pristiwa 

atau keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik 

 
20Ibid.,58 
21Basrowi Dan Sumandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : 

PT. Rineka Cipta, 2008), 127 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfaveth, 

Cet-Ke XV, 2012), 70 



14 

 

 

sebagian atau seluruh lemen populasi yang akan menunjang 

atau mendukung penelitian. 

1. Teknik Pengelolahan Data 

a. Pemeriksaan Data (editing), yaitu mengoreksi apakah 

data yang terkumpul sudah cukup lengkap, sudah benar 

dan sudah sesuai atau relevan dengan masalah. 

b. Rekontruksi Data (reconstructing), yaitu menyusun 

ulang data secara teratur berurutan logis, sehingga 

mudah dipahami dan diinterprestasikan. 

c. Sistematisasi Data (sistemaziting), yaitu menempatkan 

data menurut kerangka sistematis bahasa berdasarkan 

urutan masalah. 

2. Analisis Data 

Analisis dalam penelitian ini merupakan bagian dalam 

proses penelitian yang sangat penting karena dengan 

analisis inilah data yang dibahas akan nampak manfaatnya 

terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan 

tujuan akhir penelitian  pada dasarnya analisis adalah 

kegiatan untuk memanfaatkan data sehingga dapat 

diperoleh suatu kebenaran atau ketidak benaran dari suatu 

hipotesa.23 Penulis akan menganalisisnya secara kualitatif, 

bentuk analisis ini dilakukan dengan penjelasan-

penjelasan, bukan berupa bentuk angka-angka statistic atau 

bentuk angka lainnya. Metode ini digunakan penulis dalam 

menyusun data yang telah terkumpul, dengan metode ini 

data yang dianalisa dapat di peroleh jawaban yang  

sebenarnya. 

 

I. Kerangka Teoritik 

Fiqih Siyasah adalah ilmu tata Negara Islam yang 

secara spesifik membahas tentang seluk beluk pengaturan 

kepentingan umuat manusia pada umumnya dan Negara pada 

khususnya, berupa penetapan hukum, peraturan, dan kebijakan 

 
23 Amirullah, Zainal Abidin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, 

(Jakarta : Balai Pustaka, 2006), 107 
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oleh pemegang kekuasaan yang bernafaskan atau sejalan 

dengan ajaran Islam, guna mewujutkan kemaslahatan bagi 

manusia dan menghindarkannya dari berbagai kemudaratan 

yang mungkin timbul dalam kehidupan bermasyarakat, bangsa, 

dan bernegara, yang dijalaninya. 

Peraturan Bupati Pesisir Barat Nomor 20 Tahun 2014 

Tentang Pembatasan Kepemilikan Dan Kegunaan Gergaji 

Rantai.Gergaji rantai adalah yang biasanya digunakan untuk 

menebang kayu yang lazim disebut Chain Saw.Pada dasarnya 

gergaji rantai hanya boleh digunakan oleh pemiliknya, 

pemilikan gergaji rantai hanya dapat mengalihkan atau menjual 

gergaji rantainya kepada pihak perorangan yang memiliki 

hutan milik dan dalam pemanfaatan hasil kayunya telah 

memiliki izin yang sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku.Pemilik yang mengalihkan atau menjual gergaji rantai 

wajib melaporkan kepada Dinas Pertanian, Perkebunan, dan 

Kehutan kabupaten Pesisir Barat.pemilik hutan atau kayu dapat 

dipinjamkan atau menyewakan gergaji rantainya kepada pihak 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 (huruf b, c dan d). 

peminjaman atau penyewaan gergaji rantai tersebut harus 

disertai surat dan dilaporkan kepada Dinas Pertanian, 

Perkebunan, dan Kehutan Kabupaten Pesisir Barat 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat (2).24 

Sebagai Negara Hukum Indonesia memiliki pedoman 

bangsa yaitu pancasila yang merupakan landasan filosofis atas 

kehidupan serta nilai-nilai luhur dari bangsa Indonesia dimana 

dalamnya mencakup pengaturan secara umum mengenai 

kehidupan masyarakat Indonesia sebagai mana diatur sila ke-4 

Kesejahteraan Seluruh Rakyat Indonesia.Lingkungan hidup 

diindoneisa menyangkut tanah air dan udara serta semua yang 

terkandung didalam dan diatas tanah. Hutan adalah suatu 

kesatuan ekosistem yang merupakan para lahan yang berisi 

sumber daya alam yang didominasikan perpohonan dalam 

 
24Peraturan Bupati Pesisir Barat Nomor 20 Tahun 2014 Tentang 

Pembatasan Kepemilikan dan Penggunaan Gergaji Rantai. 



16 

 

 

persekutuan lingkungan, yang satu dengan lainnyat tidak dapat 

dipisahkan.Kawasan hutan adalah wilayah tertentu yang 

diterapkan oleh pemerintah untuk dipertahankan. 

Keberadaanya sebagai hutan tetap.



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Untuk menjawab Rumusan Masalah dalam skripsi ini maka 

dapat disimpulkan bahwa:   

1. Peran Pelaksanaan Dinas Lingkungan Hidup Terhadap 

Peraturan Bupati Pesisir Barat Nomor 20 Tahun 2014 

Tentang Pembatasan Kepemilikan dan Penggunaan 

Gergaji Rantai belum berjalan dengan baik karena masih 

ada oknum yang menebang pohon secara liar tanpa ada 

surat izin resmi. Faktor yang menyebabkan penebangan 

pohon secara liar karena kurangnya pengawasan dari pihak 

pemerintah terhadap pembatasan kepemilikan dan 

penggunaan gergaji rantai. Adapun peran Dinas 

Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan peraturan bupati 

tersebut adalah  untuk membantu terlaksananya peraturan 

bupati mengenai pembatasan kepemilikan gergaji  rantai 

dan meminimalisir supaya tidak ada lagi penebangan 

pohon secara liar yang dapat mengakibatkan kerusakan 

lingkungan hutan. 

2. Pandangan Fiqh Siyasah terhadap Peraturan Bupati Pesisir 

Barat Nomor 20 Tahun 2014 Tentang Pembatasan 

Kepemilikan dan Penggunaan Gergaji Rantai bahwasannya 

sudah sesuai dengan pandangan fiqh siyasah dusturiyah 

dalam berkewajiban melaksanakan dan menaati peraturan, 

dalam hal menaati dengan melaksanakan peraturan sesuai 

dengan peraturan bupati yang sudah ditetapkan. Dalam 

Islam Allah swt, telah memerintahkan agar kita semua 

menjaga lingkungan kita dan tidak diperbolehkan berbuat 

kerusakan di muka bumi di darat maupun di lautan. Barang 

siapa yang merusak akan merasakan sendiri dampak dari 

perbuatannya itu. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas mengenai Tinjauan Fiqh 

Siyasah terhadap Peran Pelaksanaan Peraturan Bupati Pesisir 

Barat Nomor 20 Tahun 2014 Tentang pembatasan kepemilikan 

dan penggunaan gergaji rantai di daerah pesisir barat dalam 

skripsi ini, adapun saran dari penulis yaitu: 

1. Kepada pemerintah yang terkait yaitu Dinas Lingkungan 

Hidup dalam menerapkan peraturan seharusnya lebih tegas 

lagi  dalam memberikan sanksi dan pengawasan supaya 

bisa membuat efek jera bagi para pelaku penebangan secara 

liar. 

2. Kepada masyarakat pesisir barat juga harus bekerja sama 

dengan pemerintah menjaga dan melsetarikan hutan, dan 

jangan membuat kerusakan. 
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